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BAB IV
ANALISIS UPAYA KEPALA MADRASAH DALAM PEMBINAAN PROFESIONAL GURU DI MIN 2 PALEMBANG
Dalam bab ini merupakan hasil dari analisa terhadap data yang penulis peroleh dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi dan penyebaran angket. Untuk memperoleh data mengenai upaya kepala Madrasah dalam pembinaan profesionalisme guru di MIN 2 palembang. Dengan cara mewawancarai Kepala Madrasah  serta mewawancarai beberapa guru di MIN 2 sebagai data pendukung dari Kepala Madrasah. Adapun hasil dari penelitian tersebut yang meliputi dua hal pokok yaitu: (1) upaya yang dilakukan oleh kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Palembang dalam meningkatkan kompetensi professional guru, (2) faktor-faktor yang menghambat kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Palembang dalam meningkatkan kompetensi professional guru. Sedangkan pembahasannya dilakukan bersamaan dengan penyajian hasil penelitian.
A. Upaya Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru di MIN 2 Palembang

Sebagai kepala Madrasah tidak hanya berkewajiban mengawasi kinerja guru saja, melainkan juga berkewajiban untuk membina dan meningkatkan kompetensi professional guru. Dalam rangka meningkatkan professional guru, 
Dari hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Palembang, maka kepala MIN 2 Palembang melakukan beberapa pembinaan kompetensi. Diantaranya ialah : 
1. memberikan pembinaan kompetensi menguasai materi pelajaran,

2. pembinaan kompetensi mengelola program pengajaran,
3. pembinaan kompetensi mengelolah kelas

4. pembinaan menggunakan kompetensi menggunakan media atau sumber bacaan

5. pembinaan kompetensi mengelolah interaksi belajar mengajar

a. Pembinaan Kompetensi Menguasai Materi Pelajaran

Dengan diadakannya pembinaan ini, kepada seluruh guru diwajibkan untuk menelaah bahan-bahan atau materi pelajaran sebelum diajarkan, diharapkan guru dapat mengetahui lebih dalu apa yang akan diajarkannya kepada siswa. Disamping itu juga akan lebih memudahkan baginya untuk mempersiapkan lebih matang, baik dari sisi penguasaan materi, penentuan metode yang digunakan, penentuan alat peraga, penentuan alokasi waktu, dan model evaluasi yang digunakan. Karena penguasaan materi atau bahan pelajaran dalam proses belajar mengajar bagi guru merupakan hal yang sangat menentukan keberhasilannya dalam mengajar.  Seorang guru yang professional mutlak harus menguasai bahan yang akan diajarkannya, karena menguasai bahan pelajaran sebagai bagian integral dan proses mengajar.

Dengan upaya yang dilakukan oleh kepala MIN 2 Palembang, diharapkan pada guru memiliki kompetensi yang memadai dibidangnya sesuai dengan IPTEK. Guru tanpa menguasai materi pelajaran, maka tidak layaknya disebut sebagai guru professional.
b. Pembinaan Kompetensi Mengelola Program Pengajaran
Untuk kompetensi mengelola pengajaran kepala madrsah mengadakan Worskop “disain pembelajaran” di samping itu juga kepala madrasah untuk senantiasa mengikutsertakan para gurunya ke berbagai pelatihan-pelatihan. Upaya ini dilakukan oleh kepala madrasah dengan maksud agar para guru memiliki kompetensi yang memadai dan juga performansi yang baik, disamping itu juga akan menambah wawasan para seluruh guru tentang pendidikan.
c. Pembinaan Kompetensi Mengelolah Kelas
Upaya kepala madrasah dalam rangka meningkatkan kompetensi professional guru dalam mengelolah kelas adalah dengan mengadakan pelatihan tentang “pengelolaan kelas” yang efektif dan efisien. Tujuannya adalah agar para guru mampu mewujudkan suasana belajar mengajar yang efektif dan menyenangkan serta dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan baik sesuai dengan kemampuan.
Dalam pelatihan ini, para guru tidak hanya sekedar diberi teori-teori tentang pengelolaan kelas, akan tetapi juga dipraktikkan langsung didalam kelas.

d. Pembinaan Menggunakan Kompetensi Menggunakan Media atau Sumber Bacaan

Menggunakan media atau sumber belajar bukanlah sesuatu yang mudah. Media yang diharapkan dapat memperjelas materi pelajaran yang disampaikan, jika salah menggunakannya justru akan membosankan bahkan mempersulit siswa dalam menerima materi pelajaran.

e. Pembinaan Kompetensi Mengelolah Interaksi Belajar Mengajar

Upaya yang dilakukan kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi para guru  mengelola interaksi belajar mengajar adalah dengan mengadakan pelatihan dalam “pengelolaan kelas” dan dengan melakukan pengawasan ke kelas-kelas secara rutin untuk memantau perkembangan guru dalam mengelola kelas.
B. Hasil Upaya kepala Madrasah dalam Pembinaan Profesional Guru

Selanjutnya untuk mengetahui hasil bagaimana upaya kepala MIN 2 Palembang dalam pembinaan profesionalisme guru, maka penulis telah mengajukan 10 item pertanyaan kepada 59 guru sebagai faktor pendukung responden dari penelitian ini. Dalam angket tersebut terdiri atas 11 pertanyaan dengan 3 (tiga) alternatif  jawaban, yaitu : a, b, dan c. untuk memudahkan pengukuran data, maka setiap jawaban diberi responden akan diberi skor, yaitu:

1. Bila jawaban a diberi skor 3 (tiga)

2. Bila jawaban b diberi skor 2 (dua)

3. Bila jawaban c diberi skor 1 (satu)


Dari hasil angket tersebut akan diolah, dianalisa dan diuraikan satu persatu menggunakan tabulasi persentase, sehingga dapat diketahui upaya kepala madrasah dalam pembinaan profesionalisme guru di MIN 2 Palembang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada pembahasaan berikut ini :
Tabel. 4
Menurut bapak/ibu apakah kinerja Kepala MIN 2 Palembang sudah melaksanakan tugasnya sebagai administrator dan supervisor dengan baik
	No.
	Alternatif  Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Ya
	57
	97%

	
	Kadang-kadang
	2
	3%

	
	Tidak pernah
	-
	0

	
	Jumlah
	N=59
	100%



Sumber Data : Dikelola dari hasil lapangan

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa sebanyak 57 responden guru atau sebesar (97%) menyatakan bahwa kepala Madrasah sudah melaksanakan tugasnya sebagai administrator dan superfisor, kemudian sebanyak 2 responden guru atau sebesar (3%)  kadang-kadang kepala Madrasah melaksanakan nya. Sedangkan guru yang menyatakan tidak pernah yaitu sebanyak  0 responden guru atau (0%) dari 59 sampel. Dilihat dari hasil responden diatas, ini berarti bahwa sebagian besar guru yang mengajar atau bertugas disana telah menyatakan bahwa kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Palembang sudah melaksanakan tugas nya sebagai administrator serta supervisor dengan baik, hal ini tentunya bisa dijadikan keteladanan bagi kepala Madrasah yang lain agar bisa mencontoh bahwa menjadi kepala Madrasah itu harus bisa menyeimbangkan pekerjaan sebagai administrator dan supervisor dengan baik.

Selanjutnya dari kegiatan yang dilakukan oleh kepala Madrasah diatas,  maka kepala Madrasah memberikan pembinaan kepada guru-guru di MIN 2 Palembang. Berikut responden dari guru-guru tentang pembinaan yang telah dilaksanakan pada bulan sebelumnya.
Tabel. 5
Apakah bapak/ibu telah mendapatkan hasil yang maksimal dengan mengikuti pembinaan yang diberikan oleh kepala MIN 2 Palembang

	No.
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	2
	Ya
	41
	70%

	
	Sedikit
	18
	30%

	
	Tidak sama sekali
	-
	0%

	
	Jumlah 
	N=59
	100%



Sumber Data : Dikelola dari hasil lapangan

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui  bahwa sebanyak  41  responden guru (70%)  mendapatkan hasil dengan mengikuti pembinaan di madrasah, kemudian sebanyak 18 responden guru (30%) sedikit mendapatkan hasil dari pembinaan yang didapatkan di madrasah, sedangkan yang menyatakan tidak sama sekali 0 responden guru (0%) dari 59 sampel. 


Dilihat dari responden diatas, ini berarti bahwa guru-guru yang ada di MIN 2 Palembang telah mendapatkan hasil dari pembinaan yang diadakan oleh kepala Madrasah setiap satu bulan sekali. Pada saat pembinaan juga kepala Madrasah memanggil guru-guru tersebut satu persatu masuk didalam ruangannya untuk diadakan evaluasi pembinaan agar pembinaan tentang keprofesional guru bisa tercapai dengan apa yang telah ditargetkan untuk menjadi guru yang professional.


Selanjutnya dari hasil pembinaan yang dilakukan oleh kepala Madrasah, maka guru-guru di MIN 2 Palembang diberikan penghargaan bagi guru yang sudah mengikuti banyak pembinaan dan telah mencakupi syarat-syarat untuk  menjadi guru professional maka akan diberikan sertifikat kepada guru, berikut ini dapat dilihat berapa banyak guru yang telah mendapatkan sertifikat professional guru.
Tabel. 6
Apakah bapak/ibu sudah memiliki sertifikat professional guru

	No.
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	3
	Ya
	18
	30%

	
	Belum ada
	41
	70%

	
	Tidak ada sama sekali
	-
	0%

	
	Jumlah 
	N=59
	100%



Sumber Data : Dikelola dari hasil lapangan

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui  bahwa sebanyak  18 responden guru (30%) yang menyatakan “ya” bahwa mereka telah mendapatkan sertifikat professional guru, kemudian sebanyak 41 responden (70%) belum ada sertifikat profesional guru, sedangkan yang menyatakan tidak ada sama sekali sebanyak 0 responden guru (0%)  dari 59 sampel. Dilihat dari responden diatas, ini berarti bahwa guru yang telah mendapatkan sertifikat  professional guru belum mencapai sebagian guru yang mengajar di MIN 2 Palembang, akan tetapi menurut kepala Madrasah bapak Budi mengatakan hal ini sudah cukup baik karena dari 59 guru yang telah mendapatkan  sertifikat sudah ada 18 orang guru dan yang lain nya masih menunggu giliran agar bisa mendapatkan sertifikat guru professional seperti yang lainnya.


Selanjutnya setelah melihat hasil responden dari tabel diatas, guru-guru yang mendapatkan sertifikat professional guru maka apakah guru tersebut memang sudah benar-benar menjalankan tugasnya sebagai guru yang professional, maka dapat di lihat dari tabel berikut ini:
Tabel. 7
Apakah bapak/ibu sudah menjadi guru yang professional

	No.
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	4
	Ya
	35
	60%

	
	Kadang-kadang
	24
	40%

	
	tidak sama sekali
	-
	0%

	
	Jumlah
	N=59
	100%



Sumber Data : Dikelola dari hasil lapangan



Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui  bahwa sebanyak  35 responden guru (60%) yang menyatakan “ya”, kemudian sebanyak 24 responden guru (40%) yang menyatakan kadang-kadang dalam menjalankan tugasnya sebagai guru yang professional. Sedangkan yang menyatakan tidak sama sekali sebanyak 0 responden guru (0%) dari 59 sampel. Dilihat dari responden diatas, ini berarti bahwa guru yang sudah percaya diri bahwa dirinya telah menjadi guru yang professional dalam mengajar hanya terdapat 60% atau sebagian lebih dari guru yang telah mendapatkan responden baik dengan mengikuti pembinaan keprofesional guru dari kepala Madrasah ataupun dari luar madrasah.


Selanjutnya setelah melihat hasil responden dari tabel diatas, maka akan dibahas tentang keaktifan guru atau konsisten terhadap waktu yang telah di buat dalam proses pembelajaran, maka dapat dilihat dari tabel berikut ini:
Tabel. 8
Apakah bapak/ibu selalu masuk kelas tepat waktu

	No.
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	5
	Ya
	51
	86%

	
	Kadang-kadang
	8
	14%

	
	Tidak 
	-
	0%

	
	Jumlah 
	N=59
	100%



Sumber Data : Dikelola dari hasil lapangan



Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui  bahwa sebanyak  51 responden guru (86%) yang menyatakan “ya” selalu tepat waktu masuk kelas, kemudian sebanyak 8 responden guru (14%) menyatakan kadang-kadang tepat maktu ketika akan masuk kelas. Sedangkan yang menyatakan tidak  sebanyak 0 responden guru (0%) dari 59 sampel. Dilihat dari responden tabel diatas, ini berarti bahwa sebagian besar guru yang mengajar di MIN 2 Palembang telah melaksanakan tugas nya, ketika waktu jam belajar mulai mereka tepat wakyu untuk masuk kelas hal ini merupakan sebuah keprofesionalisme guru dalam pendidikan.


Selanjutnya  setelah melihat hasil responden dari tabel diatas, maka akan dihubungkan dengan proses pembelajaran yaitu dalam menjalankan kurikulum KTSP, maka dapat dilihat tabel berikut ini:

Tabel. 9
Apakah bapak/ibu sudah menjalankan kurikulum KTSP yang sudah diberikan oleh pemerintah dengan baik

	No.
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	6
	Ya
	53
	90%

	
	Kadang-kadang
	6
	10%

	
	Tidak pernah 
	-
	0%

	
	Jumlah 
	N=59
	100%



Sumber Data : Dikelola dari hasil lapangan



Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui  bahwa sebanyak  53 responden guru (90%) yang menyatakan “ya” telah menjalankan kurikulum KTSP sesuai dengan aturan pemerintah, kemudian sebanyak 6 responden guru (10%) yang menyatakan kadang-kadang menjalankan kurikulum KTSP . Sedangkan yang menyatakan tidak pernah sebanyak 0 responden guru (0%) dari 59 sampel. Dilihat dari tabel diatas, ini berarti bahwa hampir keseluruhan guru telah menggunakan kurikulum KTSP yang telah di buat oleh pemerintah untuk mencapai tujuan pembelajaran, hal ini harus dijalankan dengan baik agar tidak terjadi penyimpangan dalam pembelajaran.



Selanjutnya  setelah melihat hasil responden dari tabel diatas, maka akan dihubungkan dengan penggunaan metode pembelajaran yang akan di sampaikan pada anak didik, maka dapat dilihat dari tabel berikut ini:
Tabel. 10
Apakah bapak/ibu sudah menggunakan metode pembelajaran yang tepat sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan

	No.
	Alternatif  Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	7
	Ya
	49
	83%

	
	Kadang-kadang
	10
	17%

	
	Tidak pernah
	-
	0%

	
	Jumlah 
	N=59
	100%



Sumber Data : Dikelola dari hasil lapangan


Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui  bahwa sebanyak  49  responden guru (83%) yang menyatakan “ya” bahwa telah menggunakan metode sesuai dengan mata pelajaran yang akan diajarkan, kemudian sebanyak 10 responden guru (17%) yang menyatakan kadang-kadang menggunakan metode pembelajaran sesuai dengan yang diajarkan. Sedangkan yang menyatakan tidak pernah sebanyak 0 responden guru (0%) dari 59 sampel. Dilihat dari tabel diatas, ini berarti bahwa hampir keseluruhan guru menggunakan metode pembelajaran sesuai dengan mata pelajaran yang akan diajarkan.



Menurut kepala Madrasah pak Budi mengatakan bahwa dalam menggunakan metode yang sesuai dengan mata pelajaran yang paling sering digunakan adalah metode demonstrasi dan metode-metode yang lain itu disesuaikan dengan situasi dan kondisi dikelas pada saat proses pembelajaran dilaksanakan.


Selanjutnya  setelah melihat hasil responden dari tabel diatas, maka akan dihubungkan dengan menciptakan interaksi belajar yang aktif, maka dapat dilihat dari tabel berikut ini:
Tabel. 11
Apakah bapak/ibu sudah mampu menciptakan interaksi belajar yang aktif dalam setiap materi pelajaran di kelas dengan baik

	No.
	Alternatif  Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	8
	Ya
	54
	91%

	
	Kadang-kadang
	5
	9%

	
	Tidak mampu
	-
	0%

	
	Jumlah 
	N=59
	100%



Sumber Data : Dikelola dari hasil lapangan


Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui  bahwa sebanyak  54  responden guru (91%) yang menyatakan “ya” bahwa telah mampu menciptakan interaksi belajar yang aktif dalam proses pembelajaran, kemudian sebanyak 5 responden guru (9%) yang menyatakan kadang-kadang mampu menciptakan interaksi belajar yang aktif . Sedangkan yang menyatakan tidak mampu menciptakan interaksi belajar aktif sebanyak 0 responden guru (0%) dari 59 sampel. Dilihat dari tabel diatas, ini berarti bahwa hampir keseluruhan guru telah mampu menciptakan interaksi belajar aktif dalam setiap mata pelajaran dikelas dan hanya beberapa guru saja yang belum bisa terlaksana dengan baik ketika mengajar dalam kelas.


Selanjutnya  setelah melihat hasil responden dari tabel diatas, maka akan dihubungkan dengan seberapa banyak guru yang menggunakan buku tambahan pada saat mengajar di kelas, maka dapat dilihat tabel berikut ini:
Tabel. 12
Apakah bapak/ibu memiliki buku tambahan belajar selain buku dari sekolah

	No.
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	9
	Ya

	52
	88%

	
	Sedikit
	7
	12%

	
	Tidak ada sama sekali
	-
	0%

	
	Jumlah
	N=59
	100%



Sumber Data : Dikelola dari hasil lapangan


Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui  bahwa sebanyak  52  responden guru (88%) yang menyatakan “ya” bahwa telah memiliki buku tambahan belajar, kemudian sebanyak 7 responden guru (12%) yang menyatakan sedikit memiliki buku tambahan bahan ajar. Sedangkan yang menyatakan tidak ada sama sekali memiliki buku tambahan bahan ajar sebanyak 0 responden guru (0%) dari 59 sampel. Dilihat dari tabel diatas, ini berarti bahwa sebagian besar guru MIN 2 Palembang telah memiliki buku tambahan atau bahan ajar yang lebih selain yang diberikan dari madrasah, hal ini tentunya bisa menjadikan guru untuk menambah wawasan tentang materi ajar yang akan disampaikan pada saat pembelajaran.

Tabel. 13
Apakah bapak/ibu telah mengikuti penataran atau pembinaan diluar madrasah
	No.
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	10
	Ya
	48
	81%

	
	Kadang-kadang
	4
	7%

	
	Tidak pernah 
	7
	12%

	
	Jumlah 
	N=59
	100%



Sumber Data : Dikelola dari hasil lapangan

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui  bahwa sebanyak  48  responden guru (81%) yang menyatakan “ya” bahwa telah mengikuti penataran atau pembinaan diluar masdarash, kemudian sebanyak 4 responden guru (7%) yang menyatakan kadang-kadang mengikuti pembinaan diluar madrasah. Sedangkan yang menyatakan tidak pernah sebanyak  7 responden guru (12%) dari 59 sampel. Dilihat dari tabel diatas, ini berarti bahwa sebagian besar guru banyak mengikuti pembinaan diluar madrasah dan ini merupakan hal yang sangat bagus sekali karena seorang guru yang professional merupakan guru yang banyak memiliki wawasan yang luas dan dapat bermanfaat bagi orang lain atas ilmu pendidikan yang dikuasainya. 

Selanjutnya  setelah melihat hasil responden dari tabel diatas, maka akan dihubungkan dengan mendengarkan penjelasan materi yang diajarkan pada saat penataran berlangsung, maka dapat dilihat tabel berikut ini:
Tabel. 14
Apakah bapak/ibu mendengarkan penjelasan materi yang diajarkan pada saat seminar / penataran berlangsung
	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	11
	Ya
	55
	93%

	
	Sedikit mendengarkan
	4
	7%

	
	Tidak mendengarkan
	0
	0%

	
	Jumlah
	N=59
	100%


Sumber Data : Dikelola dari hasil lapangan
Berdasakan tabel diatas maka dapat diketahui  bahwa sebanyak  55  responden guru (93%) yang menyatakan “ya” bahwa telah mendengarkan penjelasan materi pada saat penataran dilaksanakan, kemudian sebanyak 4 responden guru (7%) yang menyatakan sedikit mendengarkan tentang penjelasan materi yang di sampaikan. Sedangkan yang menyatakan tidak mendengarkan sebanyak 0 responden guru (0%) dari 59 sampel. Dilihat dari tabel diatas, ini berarti bahwa guru yang telah mengikuti seminar atupun penataran hampir keseluruhan guru mendengarkan penjelasan materi yang diajarkan pada saat penatartan, hal ini menunjukkan kegitan yang positif sehingga waktu yang luang untuk mengikuti seminar tidak sia-sia dan dapat membuahkan hasil bertambahnya ilmu pengetahuan serta untuk bisa mampu menuju guru yang professional.
Jadi dari responden yang penulis uraikan diatas menyatakan bahwa dari keseluruhan item mendapatkan hasil dan dapat disimpulkan bahwa syarat menjadi guru yang professional sudah dijalankan dengan bertahap oleh guru-guru di MIN 2 palembang, dan ini merupakan suatu kebanggaan tersendiri oleh kepala madrasah yang telah menggerakkan agar guru-guru yang berada di madrasah tersebut bisa menjadi guru yang benar-benar professional yang tidak hanya mengharapkan upah atau gaji yang besar dengan memegang sertifikat guru professional saja. 
Kepala madrasah mengupayakan agar guru yang dibawah naungannya tersebut bisa menjadi guru teladan bagi guru-guru yang lain di luar madrasah ini. Dan memang dari aturan-aturan yang di adakan di MIN 2 Palembang ini memang benar-benar sangat mendidik baik bagi sesama guru ataupun anak didik nya.

Dengan demikian jelaslah bahwa kepala Madrasah tidak sia-sia dalam membereikan pembinaan pada setiap bulan nya di lingkungan madrasah serta dengan mengikutsertakan pada guru-guru untuk mengikuti pelatihan-pelatihan diluar lingkungan madrasah juga.
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Kompetensi Pembinaan Profesionalisme Guru di MIN 2 Palembang


Ketika persaingan dalam aneka persepektif sosial, ekonomi, teknologi dan kemanusiaan semakin bereskalasi secara pasif, persyaratan kemampuan yang diperlukan orang untuk melakukan aneka pekerjaan semakin meningkat, maka tuntutan akan guru yang professional sangat dibutuhkan dan akan menjadi sorotan bagi dunia pendidikan. Oleh karena itu jalan menuju guru professional sudah terbentang. Undang-undang guru dan dosen tersebut. Sekarang tinggal kemauan kita untuk mewujudkan guru yang benar-benar professional untuk kedepannya. 


Dalam menjalankan tugas dan kewajibannya, kepala MIN 2 Palembang tidak saja mendapatkan kemudahan-kemudahan yang mendorong terealisasikannya program, akan tetapi ia mendapat kendala dan hambatan dalam melaksanakan tugas tersebut. Merupakan konsekuensi logis bahwa untuk mencapai suatu kesuksesan pasti ada hambatan dan kendala.




Adapun dalam melaksanakan pembinaan guru professional ada beberapa hal yang dapat menjadi faktor penghambat dan pendukung bagi kepala MIN 2 Palembang dalam memberikan pembinaan adalah sebagai berikut:
1. Faktor pendukung

Menurut kepala MIN 2 Palembang ada faktor pendukung dalam melaksanakan pembinaan terhadap guru-guru di MIN 2 Palembang diantaranya ialah:
a. Sarana dan prasarana di madrsah lengkap

Dalam upaya meningkatkan kompetensi professional guru, Kepala Madrsah dimudahkan pada saat menyapaikan pembinaan kepada guru karena mengunakan sarana dan prasarana yang lengkap, seperti media atau alat peraga yang digunakan pada saat mengajar. Dan juga memberikan tempat yang nyaman digunakan untuk kelancaran dalam proses pelaksanaan suatu program yaitu pembinaan professional guru di MIN 2 Palembang.
b. Ada sebagian guru-guru yang antosias terhadap pembinaan professional guru


Dalam upaya meningkatkan kompetensi professional guru, Kepala Madrsah merasa bangga dan senang dengan semangat luar biasa terhadap pembinaan yang diadakan, ini berarti para guru-guru memang benar-benar ingin meningkatkan kompetensi yang ada dalam dirinya sebagai guru.

2. Faktor penghambat


Menurut kepala MIN 2 Palembang ada faktor pengahambat yang dialami nya dalam upayanya meningkatkan profesi guru-guru di MIN 2 Palembang antara lain ialah:

a. Ada (sebagian kecil) guru-guru yang kurang disiplin mengikuti pembinaan yang dilakukan oleh kepala madrasah.
Dalam upaya meningkatkan kompetensi professional guru, kepala MIN 2 Palembang menemukan sebagian kecil dari guru-gurunya yang kurang aktif dan kurang disiplin dalam mengikuti pembinaan. Diantara kekurang disiplinan dan kurang keaktifan tersebut dapat dilihat dari kehadiran para guru dalam mengikuti pembinaan, baik dalam mengikuti pelatihan dan workshop yang diadakan maupun program-program kegiatan lain yang diharapkan dapat mengembangkan kompetensi professional guru-guru. Kekurang disiplinan juga tampak dari keterlambatan sebagian kecil dari guru-guru dalam mengikuti kegiatan.  

Untuk mengatasi masalah ini, kepala MIN 2 Palembang memberikan kepada yang bersangkutan peringatan secara bertahap, yakni dari peringatan yang bersifta lisan sampai pada peringatan tertulis. Jika peringatan tertulis tidak diindahkan, maka kepala madrasah mengambil tindakan yang lebih serius, yakni dengan tidak mengikutsertakan pada program-program pembinaan yang lain.

Dari sejauh pengamatan peneliti dilapangan, belum didapatkan guru yang ditindak dengan tidak mengikutsertakan pada program-program pembinaan yang justru akan merugikan guru itu sendiri. Hal ini dikarenakan kepala madrasah selalu melakukan pendekatan secara personal kepada sebagian guru yang demikian. Dan gurupun juga membutuhkan akan pembinaan-pembinaan yang menigkatkan kompetensi professional guru.
b. Sedikitnya tenaga professional yang dapat membina guru-guru dalam mengembangkan kompetensi profesionalnya.

Dalam berbagai pelatihan dan program-program pembinaan yang lain, kepala madrasah selalu memanfaatkan tenaga-tenaga dari luar, karena tenaga dari dalam (intern)  masih sangat minim yang memiliki kemampuan membina kompetensi pada guru. Dengan adanya tenaga-tenaga professional dari luar (ektern), maka kosekuensinya anggaran yang harus keluarkan oleh kepala madrasah lebih banyak.

Untuk menyiasati, Kepala MIN 2 Palembang lebih banyak mengikutsertakan para gurunya dalam pelatihan-pelatihan yang diselenggarakan oleh pemerintah dengan biaya pemerintah. Selanjutnya, peserta yang dikirim dapat menularkan ilmunya kepada guru-guru lain yang tidak mengikutinya. Dengan demikian, di samping biaya yang dikeluarkan tidak terlalu banyak guru-guru yang tidak diikutsertakan juga dapat meningkatkan kompetensi professional.
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